Sinopsis

Banyak alasan kenapa laki-laki mendamba wanita yang mencintainya
dengan cara sempurna, ia akan terus mencari, dan terus mencari. Tapi ada ribuan
alasan bagi wanita untuk menerima siapa yang datang padanya, dan ada jutaan
alasan yang kadang tak terungkap bila berhasran menolaknya.

Toni Saputra, laki-laki pendamba wanita syahdu nan perindu coba
mengetuk hati Naela yang semakin dikejar, semakin menjauh. Naela tahu kapan
harus diam, kapan harus bersembunyi, tak segan untuk pergi, tapi Toni tak
terbatas waktu terus mencoba katakan “aku mencintaimu, sungguh mencintaimu.”

Apa jadinya jika Naela lupa kata itu, lupa segalanya. Apa jadinya jika
Naela tak tahu siapa Toni Saputra yang sudah tak terhitung angka mendekatinya,
yang sudah tak terukur nyawa demi seorang Naela.

Sejak kecil Toni tidak mengenal ibunya. la tak pernah merasakan kasih
sayang orang tuanya. Toni merindukan belaian kasih sayang orang tua yang tak
pernah Toni dapatkan. Toni belajar mengubah hidupnya dari Naela. Semenjak
Toni mengenal Naela, Toni rajin sholat, mengaji, dan Toni mengetahui arti

kesabaran, keikhlasan.
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“Pembaca tidak akan menyadari nasehat lembut dan penuh makna karena hanyut
dalam indahnya cerita. Katakatanya khas berwarna nutrisi cinta. Setiap judulnya
mengundang tanda tanya, sarat dengan pemujaan yang dikasihi, penuh dengan
semangat perjuangan. Sebuah novel yang mengharukan!”

Prof. DR. M. Amin Aziz, Penulis The Power of Al Fatihah.




